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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KANDUNGAN BIOAKTIF BUNGA TULIP AFRIKA 

(Spathodea campanulata) ASAL TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN 

SELATAN (TNBBS) SEBAGAI BAHAN BAKU OBAT 
 

 

Oleh 

 

 

YOPPIE JORDAN SARAGIH 

 

 

Tulip Afrika (Spathodea campanulata) merupakan tanaman asli yang berasal 

dari Benua Afrika. Tulip Afrika merupakan tanaman Jenis Asing Invasif (JAI) 

yang dapat mengancam keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati. 

Namun demikian tanaman ini dipercaya memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang dapat digunakan sebagai sumber obat herbal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan bioaktif dari bunga Tulip Afrika 

dengan menggunakan uji GC-MS dan LC-MS serta mengidentifikasi khasiat 

senyawa bioaktif untuk penyembuhan penyakit serta penguatan fungsi tubuh. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2023. Sampel 

bunga Tulip Afrika dikumpulkan dengan metode simple random sampling. 

Sampel kemudian dicuci untuk menghilangkan kontaminasi, lalu dikeringkan 

dengan sinar matahari hingga mencapai berat yang konstan. Kemudian sampel 

diekstraksi dengan menggunakan blender hingga mendapat serbuk yang halus. 

Lalu sampel dimaserasi dan dievaporasi dengan melarutkan etanol 96%. 

Ekstrak bunga Tulip Afrika kemudian diuji aktivitas senyawa bioaktif dengan 

menggunakan metode GC-MS dan LC-MS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bunga Tulip Afrika mengandung 11 jenis senyawa bioaktif yang 

tergolong ke dalam beberapa kelompok yaitu flavonoid (1 jenis), alkaloid (8 
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jenis), asam amino (1 jenis), dan iridoid (1 jenis). Senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam bunga tulip afrika memiliki khasiat kandidat obat sebagai 

antiinflamasi (4 jenis), antimikroba (1 jenis), antibiotik (2 jenis), antiseptik (1 

jenis), antibakteri (3 jenis), antikanker (3 jenis), antikolinergik (1 jenis), dan 

antiradang (1 jenis).  

Kata kunci : Tulip afrika, kandungan bioaktif, Jenis Asing Invasif (JAI), Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE BIOACTIVE CONTENT OF AFRICAN TULIP 

FLOWERS (Spathodea campanulata) FROM TAMAN NASIONAL BUKIT 

BARISAN SELATAN (TNBBS) AS A MEDICINE INGREDIENT 

 

 

By 

 

 

YOPPIE JORDAN SARAGIH 

 

 

African Tulip (Spathodea campanulata) is a native plant originating from the 

African continent. African Tulip is an Invasive Alien Species (JAI) plant that can 

threaten the balance of ecosystems and biodiversity. However, this plant is 

believed to contain secondary metabolites that can be used as a source of herbal 

medicine. This study aims to identify the bioactive content of African Tulip 

flowers using GC-MS and LC-MS tests and identify the efficacy of bioactive 

compounds for healing diseases and strengthening body functions. This research 

was conducted in September-December 2023. African Tulip flower samples were 

collected using simple random sampling method.  The samples were then washed 

to remove contamination, then dried in the sun until they reached a constant 

weight. Then the samples were extracted using a blender to get a fine powder. 

Then the samples were macerated and evaporated by dissolving 96% ethanol. The 

African Tulip flower extract was then tested for bioactive compound activity 

using GC-MS and LC-MS methods. The results showed that African Tulip 

flowers contain 11 types of bioactive compounds classified into several groups, 

namely flavonoids (1 type), alkaloids (8 types), amino acids (1 type), and iridoids 

(1 type). The compounds contained in African tulip flowers have medicinal 

candidate properties as anti-inflammatory (4 types), antimicrobial (1 type), 
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antibiotic (2 types), antiseptic (1 type), antibacterial (3 types), anticancer (3 

types), anticholinergic (1 type), and anti-inflammatory (1 type).  

 

Keywords : African tulip, bioactive content, Invasive Alien Species (JAI), Bukit 

Barisan Selatan National Park (BBSNP). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Tulip Afrika (Spathodea campanulata) adalah tumbuhan asing yang berasal 

dari benua Afrika (Marler, 2020). Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada 

berbagai jenis tanah, mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi hingga 

mencapai ketinggian 2000 meter di atas permukaan laut (Larrue et al., 2021). 

Menurut Nasri (2022), Tulip Afrika adalah jenis asing invasif yang telah 

menyebar secara alami terutama pada lahan tropis lembab di seluruh dunia. Di 

Indonesia, persebaran dari spesies ini sudah banyak ditemukan di kawasan 

konservasi seperti  di Taman Nasional Battimurung dan Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan.  

Di balik sosok dan warnanya yang indah, ternyata tanaman ini adalah 

tanaman yang sangat membahayakan bagi ekosistem. Salah satu bahaya dari 

keberadaan tanaman ini bagi ekosistem adalah dapat menyebabkan penurunan 

diversitas spesies pohon lokal dan variasi keanekaragaman hayati. Di Kepulauan 

Fiji, jenis pohon ini dimusnahkan karena pertumbuhannya yang terlalu cepat dan 

dapat mengalahkan jenis-jenis pohon asli yang ada di ekosistem dan bahkan di  

seluruh wilayah kepulauan tersebut (Keppel dan Watling, 2011; Goswami dan 

Singh, 2013). 

Tulip Afrika merupakan tumbuhan yang penyebarannya sulit untuk 

dikendalikan, karena tanaman ini termasuk kedalam Jenis Asing Invasif (JAI). 

Tumbuhan invasif adalah jenis tumbuhan asli maupun asing yang dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem melalui dominansi secara agresif sehingga 

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan dan keanekaragaman hayati secara 

signifikan (Ormsby dan Brenton-Rule 2017; Widjaja et al. 2014). Investigasi awal 

terhadap spesies invasif Tulip Afrika telah dilakukan oleh Kementerian 
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Kehutanan selama beberapa tahun terakhir. Secara umum pengendalian dari 

spesies ini dilakukan dengan dua cara yaitu secara kimia dan mekanis. 

Pengendalian secara kimia dilakukan dengan menyemprotkan herbisida dan 

pemberian racun, sedangkan pengendalian secara mekanis adalah dengan 

menebang langsung tanaman tersebut (Brown dan Daigneault 2014; Basari 2012).  

Selain menjadi ancaman bagi kawasan konservasi, Tulip Afrika dipercaya 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan penyakit, karena tanaman ini 

memiliki kandungan metabolit sekunder. Bagian tumbuhan Tulip Afrika yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan penyakit secara tradisional adalah 

daun, kulit batang, bunga, dan akar (Elusiyan et al., 2011). Secara  ilmiah 

penelitian yang dilakukan oleh Kumaresan et al., (2023), mengenai kandungan 

bioaktif bunga Tulip Afrika, bahwa hasil uji GC-MS dan uji LC-MS ekstrak kasar 

menunjukkan kandungan senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan 

tannin yang memiliki potensi sebagai antikanker, antioksidan, antijamur, dan 

antibakteri. Secara tradisional khususnya di Ghana dan di Afrika, Tulip Afrika 

dimanfaatkan dan digunakan dalam pengobatan tradisional  (folklore) untuk efek 

penyembuhan luka (Mensah et al., 2003). Pengobatan folklore merupakan praktik 

pengobatan tradisional atau alternatif yang berakar dari kepercayaan atau 

pengetahuan turun temurun dari budaya tertentu.  

Di sisi lain pemanfaatan daun Tulip Afrika digunakan sebagai pengobatan 

penyakit ginjal dan radang utera karena daun Tulip Afrika memiliki kandungan 

senyawa berupa saponin, steroid, flavonoid, glikosida, alkaloid, fenol, tannin, 

terpenoid, phlobatanin dan antrakuionon (Akharaiyi et al., 2015). Berdasarkan 

kajian tersebut, dapat dikatakan bahwa Tulip Afrika memiliki khasiat sebagai 

tanaman obat yang sangat potensial, serta perlu dilakukan pengidentifikasian 

senyawa tanaman tersebut di TNBBS.  

Sebagai kawasan konservasi yang penting dan merupakan salah satu situs 

warisan dunia, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) juga telah 

menghadapi invasi Tulip Afrika. Keberadaan tanaman ini sampai saat ini masih 

menjadi masalah sangat serius karena belum ditemukan metode yang tepat untuk 

kontrol populasinya. Namun demikian, dibalik masalah yang ditimbulkan oleh 

jenis asing invasif ini, potensi Tulip Afrika sebagai sebagai sumber obat herbal 



 

 

3 

 

 

 

penting untuk dikaji. Sampai saat ini, kajian kandungan bahan aktif Tulip Afrika 

asal TNBBS belum pernah dilaporkan, sehingga dapat meningkatkan kebaruan 

dalam penelitian  dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan  terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

Kajian analisis bioaktif tanaman asal TNBBS  penting untuk dilaksanakan 

karena Tulip Afrika menimbulkan masalah bagi ekosistem. Jika Tulip Afrika asal 

TNBBS memiliki senyawa bioaktif yang penting bagi dunia kesehatan, maka hasil 

kajian ini dapat menjadi peluang bagi pengelola untuk menghasilkan manfaat 

finansial yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai bahan baku pengobatan 

serta dapat mengontrol populasi Tulip Afrika.  

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Tumbuhan Tulip Afrika dalam beberapa tempat tropis khususnya di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah tumbuhan invasif  yang 

mengakibatkan tumbuhan endemik dari taman nasional tersebut mengalami 

penurunan yang signifikan. Menurut pendataan pihak pengelola Resort Pemerihan 

TNBBS, Populasi Tulip Afrika telah tumbuh di beberapa titik pada zona 

pemanfaatan namun belum diketahui bagaimana cara eradikasinya. Di sisi lain 

tanaman ini diketahui memiliki potensi sebagai tanaman obat sehingga perlu 

dilakukan lebih lanjut kajian bioaktifnya. 

 

 

1.3.Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk. 

1. Identifikasi jenis kandungan bioaktif dari jaringan bunga Tulip Afrika dengan 

menggunakan uji GS-MS dan LC-MS 

2. Identifikasi khasiat senyawa bioaktif untuk penyembuhan dan pencegahan 

penyakit serta penguatan fungsi tubuh.  
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1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai kandungan bunga Tulip Afrika memiliki potensi 

manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek ilmiah, kedokteran, dan industri. 

maupun sebagai data pendukung untuk pertimbangan pemerintah dalam 

penetapan spesies Tulip Afrika sebagai tumbuhan invasif dan tumbuhan obat. 

serta untuk memberikan gambaran data tumbuhan spesies invasif Tulip Afrika 

untuk penelitian lanjutan.  

 

 

1.5.Kerangka Pemikiran 

Tulip Afrika menimbulkan masalah serius di kawasan konservasi khususnya 

di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) sebagai taman warisan dunia, 

karena tanaman ini termasuk kedalam Jenis Asing Invasif (JAI). Tumbuhan asing 

invasif dikenal sebagai jenis yang mengancam ekosistem alam maupun 

keanekaragaman hayati dan memberikan dampak buruk yang luar biasa pada 

komunitas flora dan fauna. Terdapat kurang lebih 1.936 jenis tumbuhan asing 

invasif di Indonesia (Tjitrosoedirdjo et al, 2016), sebagian diantaranya telah 

berkembang dan menimbulkan dampak negatif pada beberapa ekosistem. 

Penelitian tentang jenis tumbuhan invasif di Indonesia telah menjadi salah satu 

topik populer terkait dengan aspek keragaman jenis, dampak ekologi, 

pengendalian dan pemanfaatannya (Mukaromah dan Imron 2020; Padmanaba et 

al, 2017; Sayfulloh et al. 2020). 

Selain menimbulkan berbagai masalah bagi ekosistem, ternyata keberadaan 

Tulip Afrika memiliki peluang untuk penggunaannya sebagai tanaman obat. 

Tanaman berkhasiat obat telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional 

untuk mengobati berbagai macam penyakit. Penggunaan tanaman ini didasarkan 

pada pengalaman turun temurun dan penelitian ilmiah yang menunjukkan 

efektivitasnya sebagai potensi terhadap bahan baku obat. Seperti yang telah 

dilakukan oleh Jafar (2020) mengenai penelitian identifikasi senyawa kimia 

terhadap bunga Tulip Afrika asal Taman Nasional Battimurung mendapatkan 

kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tannin.  

Langkah awal untuk mengidentifikasi potensi satu spesies untuk 

penggunaan sebagai tanaman obat adalah bioprospektif. Bioprospektif adalah 
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proses pencarian, pengumpulan, dan evaluasi sumber daya hayati, seperti 

tanaman, hewan, atau mikroorganisme, untuk menentukan potensi penggunaannya  

dalam bidang farmasi atau pengobatan. Penggunaan Tulip Afrika sebagai obat 

telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya dimana tanaman ini memiliki beragam 

khasiat baik secara tradisional maupun ilmiah. Bunga Tulip Afrika mengandung 

senyawa aktif flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tannin.  Senyawa tersebut 

memiliki fungsi untuk menghambat terbentuknya radikal bebas karena bersifat 

sebagai antioksidan, antikanker, antibakteri, antiinflamasi (Bintang et al., 2007).  

Kajian bioprospektif adalah langkah awal yang penting dalam 

mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa-senyawa aktif dari tanaman lokal yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan obat-obatan yang lebih murah, efektif, 

dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Kajian bioprospektif berbagai jenis tanaman 

penting terutama terkait dengan fungsinya sebagai tanaman obat karena Indonesia 

masih menjadi negara importer tanaman obat. Meskipun Indonesia memiliki 

kekayaan alam yang melimpah, negara ini masih banyak bergantung pada impor 

bahan baku tanaman obat. Keanekaragaman hayati Indonesia memberikan potensi 

besar untuk menemukan tanaman obat baru yang dapat digunakan dalam 

pengobatan tradisional maupun modern. 

Dengan ditemukan dan dipetakannya kandungan bioaktif dan khasiatnya 

pada Tulip Afrika, harapannya tanaman ini dapat menjadi sumber bahan baku 

obat sehingga mampu mengurangi impor bahan baku obat dan meningkatkan 

keterjangkauan obat bagi masyarakat, karena spesies tumbuhan ini memiliki 

potensi untuk menjadi sumber bahan baku obat yang berharga, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi ketergantungan pada impor bahan baku obat dari 

luar negeri. Dan ini akan berdampak positif pada ekonomi negara dan mengurangi 

biaya produksi obat di dalam negeri. Lebih penting lagi, penggunaan tanaman 

Tulip Afrika ini juga dapat meningkatkan keterjangkauan obat bagi masyarakat 

luas, serta memungkinkan akses yang lebih mudah ke bagian farmakologi. Hal ini 

merupakan langkah penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat dan 

meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat melalui penggunaan sumber daya 

alam yang melimpah. Bagan alir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Tulip Afrika (Spathodea campanulata) 

Jenis Asing Invasif (JAI) yang 

mengancam ekosistem 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS) 

Dimanfaatkan untuk 

penggunaannya sebagai 

tanaman obat 

Langkah awal identifikasi Tulip 

afrika dengan bioprospektif 

Manfaat secara ekonomi 

Profiling senyawa bioaktif  

Senyawa berkhasiat obat 

Pemanfaatan secara ekonomi dan 

kontrol populasi Tulip afrika 

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan 

rekreasi alam. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) membentang dari 

ujung selatan Provinsi Lampung mengikuti punggung Pegunungan Bukit Barisan 

sampai Provinsi Bengkulu di sebelah utara. TNBBS merupakan perwakilan dari 

rangkaian Pegunungan Bukit Barisan yang terdiri dari tipe vegetasi hutan 

mangrove, hutan pantai, hutan tropika sampai pegunungan di Sumatera. Secara 

geografis TNBBS terletak antara 4°33’− 5°57’ LS, 103°23’−104°43’ BT dan 

berada di Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung 

dan Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu (TNBBS, 2010). 

 

 

2.2. Tumbuhan Asing Invasif 

Tumbuhan asing invasif adalah tumbuhan yang memperoleh keuntungan 

kompetitif setelah hilangnya kendala alamiah terhadap perbanyakannya yang 

memungkinkan jenis itu menyebar cepat untuk mendominasi daerah baru dalam 

ekosistem dimana jenis itu dominan (Vale'ry dkk, 2008). Menurut Tjitrosoedirdjo 

et al. (2016), tumbuhan asing invasif dikenal sebagai jenis yang mengancam 

integritas alam maupun semi alam dan memberikan dampak buruk yang luar biasa 

pada komunitas flora maupun fauna. 

Karakteristik penting spesies asing invasif yang mampu mendominasi 

habitat baru diantaranya adalah efisiensi dalam perkembangbiakan, proses 

pembungaan yang cepat, tingkat kesuburan tinggi, kemampuan kompetisi yang 

tinggi, produksi biji tinggi, tingkat pertumbuhan cepat, kemampuan aklimatisasi, 
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reproduksi vegetatif serta efektifitas dispersal (Baruch et al., 2000). Spesies asing 

invasif juga memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi serta mampu berubah 

walaupun pada ekosistem yang rusak (Mukaromah, 2020). Penyebaran spesies 

asing invasif juga bervariasi secara global di mana spesies ini memiliki jangkauan 

habitat yang luas baik basah maupun kering (Aref et al., 2017). 

 

 

2.3. Tumbuhan Berkhasiat Obat 

Tanaman obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai 

khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu 

penyakit. Tumbuhan obat sangat erat kaitannya dengan pengobatan tradisional, 

karena sebagian besar pendayagunaan tumbuhan obat belum didasarkan pada 

pengujian klinis laboratorium, melainkan lebih berdasarkan pada pengalaman 

penggunaan (Harmida et al., 2011). Adapun pengertian lain tanaman obat 

tradisional menurut Departemen Kesehatan RI yang tercantum dalam SK Menkes 

No. 149/SK/Menkes/IV/1978, yaitu: 

1) Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisional 

atau jamu.  

2) Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan pemula bahan 

baku  obat.  

3) Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan ekstrak tanaman tersebut 

digunakan sebagai obat. 

Menurut Dewoto (2007), definisi obat tradisional ialah bahan atau ramuan 

bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau 

campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional Indonesia atau obat asli 

Indonesia yang lebih dikenal dengan nama jamu, umumnya campuran obat herbal, 

yaitu obat yang berasal dari tanaman. Bagian tanaman yang digunakan dapat 

berupa akar, batang, daun, umbi atau mungkin juga seluruh bagian tanaman. 

Tanaman obat dan obat tradisional akan bermanfaat dan aman jika 

digunakan dengan mempertimbangkan sekurang–kurangnya enam aspek 

ketepatan, yaitu tepat takaran, tepat waktu dan cara penggunaan, tepat pemilihan 

bahan dan telaah informasi serta sesuai dengan indikasi penyakit tertentu. 
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Disamping berbagai kelebihan, tidak bisa dipungkiri lagi bahwa tanaman obat dan 

obat tradisional juga memiliki beberapa kelemahan yang merupakan kendala 

dalam pelayanan kesehatan formal. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara 

lain efek farmakologisnya lemah, bahan baku belum terstandar dan bersifat 

higroskopis serta volumines, belum dilakukan uji klinik dan mudah tercemar 

berbagai jenis mikroorganisme (Katno, 2008). 

 

 

2.4. Tulip Afrika (Spathodea campanulata) 

Tulip Afrika merupakan tanaman yang berasal dari benua Afrika (Marler 

2020), akan tetapi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ini sangat meluas 

hingga di daerah tropis yang ada didunia. Tulip Afrika banyak dijadikan sebagai 

tanaman hias dan digunakan sebagai tanaman tradisional yang dimanfaatkan 

sebagai pengobatan berbagai macam penyakit.  Spesies ini dapat tumbuh dari 

batang yang roboh ataupun dari sistemperakaran sehingga membuat peningkatan 

jumlah populasi yang sangat tinggi dariwaktu ke waktu. Pohon Tulip Afrika ini 

adalah tanaman tahunan asli Benua Afrika yang biasa digunakan sebagai obat 

folkloric di Nigeria. Bunga tanaman menunjukkan anti-inflamasi dan sifat 

diuretik, sedangkan daun digunakan dalam penyakit ginjal, radang uretra dan 

sebagai penawar terhadap racun hewan (Mensah et al, 2004). Gambar tumbuhan 

Tulip Afrika dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Pohon Tulip Afrika (Spathodea campanulata). 
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Klasifikasi tumbuhan Tulip Afrika adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub Divisi : Magnoliopsida 

Ordo  : Scrophulariales 

Famili  : Bignoniaceae 

Genus  : Spathodea 

Jenis  : Spathodea campanulata 

 

Pohon Tulip Afrika tidak memiliki kriteria suhu khusus dan menuntut sinar 

matahari penuh untuk pertumbuhan yang cepat dan pembungaan yang baik. 

Spesies ini menyukai tanah yang subur, tetapi tahan dengan apa saja dengan 

sedikit kesuburan, termasuk batu kapur. Tulip Afrika juga akan bertahan dengan 

sedikit salinitas (Floridata, 2004). Tulip Afrika berbunga dan berbuah pada musim 

kemarau dibeberapa daerah, selama 5-6 bulan dalam setahun, atau di tempat lain 

akan berbunga sepanjang tahun. Tumbuhan ini mulai berbunga ketika berusia 3-4 

tahun di tempat yang sesuai (Bittencourt et al., 2003). Tulip Afrika membutuhkan 

penyerbuk atau pollinator untuk membantu penyerbukan serbuk sari ke pohon 

sejenis. Burung dan kelelawar adalah hewan yang menjadi penyerbuk pada 

tumbuhan ini, meskipun burung yang merupakan penyerbuk utama yang 

mendapatkan nektar dan air pada mahkota bunga (Rangaiah et al., 2006). 

 

 

2.5. GC-MS dan LC-MS 

GC-MS adalah singkatan dari Gas Chromatography-Mass Spectrometry, ini 

adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa kimia 

dalam sampel berdasarkan pemisahan dan analisis spektrum massa dari senyawa-

senyawa tersebut (Skoog, 1991) . GC-MS adalah alat yang sangat kuat dalam 

kimia analitik dan telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang, termasuk 

ilmu hayati, kimia, farmasi, ilmu lingkungan, dan lain-lain (Adams, 2017). 

Sedangkan analisis LC-MS (Liquid Chromatography-Mass Spectrometry) adalah 

sebuah teknik analisis yang menggabungkan Liquid Chromatography (LC) dan 
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Mass Spectrometry (MS) untuk mengidentifikasi dan mengukur senyawa kimia 

dalam sampel yang kompleks.  

GC-MS memiliki keunggulan yang dapat menganalisis zat yang mempunyai 

sifat volatil, dalam waktu yang singkat dan dapat mendeteksi kadar obat dalam 

konsentrasi kurang 1μg/L. Sedangkan kelebihan pada metode LC-MS yaitu 

sedikitnya analit serta pelarut yang digunakan, sensitivitas yang baik, hematnya 

waktu retensi yang dibutuhkan (Annissa et al., 2019). Gambar 3 merupakan alat 

LC-MS dan GC-MS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

           a)          b) 

 

b) Alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Gambar 3. a) Alat Liquid chromatography-mass spectrometry (LC-MS) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember tahun 2023 

Pengambilan sampel jaringan bunga tanaman Tulip Afrika dilakukan di Zona 

Pemanfaatan, Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Preparasi sampel dan proses 

maserasi dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan (THH) Universitas 

Lampung. Proses evaporasi dilaksanakan di Laboratorium Terpadu dan Sentra 

Inovasi (LTSIT), Universitas Lampung. Analisis GC-MS dan LC-MS dilakukan 

di Pusat Laboratorium Forensik (Badan Reserse Kriminal Polri) Depok, 

Indonesia. Gambar 4 adalah peta penelitian di TNBBS. 

 

 
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian 

 



 

 

13 

 

 

 

 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat pengambilan sampel bunga Tulip Afrika berupa pisau dan kantong 

sampel berukuran 10 L. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk preparasi dan maserasi sampel adalah 

timbangan digital dengan ketelitian 0, 01 g, bejana maserasi, corong, ayakan 200 

mesh, shaker, air, etanol 96%, dan ekstrak bunga Tulip Afrika asal TNBBS. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk proses evaporasi adalah vakum rotary 

evapator, shaker, dan ekstrak bunga Tulip Afrika yang sudah di maserasi. 

Alat yang digunakan pada analisis GC-MS dan LC-MS adalah mesin tipe 

Shimadzu® GCMS-QP2010 SE Single Quadrupole (SE) dan ACQUITYUPLC® 

H-Class System (waters, USA). 

 

 

3.3. Sampling 

Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan metode simple random 

sampling. Metode ini dipilih karena tanaman Tulip Afrika di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS) memiliki varietas yang sama dan tumbuh pada 

hamparan lahan di Zona Pemanfaatan. Bagian dari Tulip Afrika di pilih adalah 

bunga. Pengambilan sampel pada bagian tersebut memiliki kriteria sehat dan tidak 

tercemar, seperti memiliki warna yang merah dan tidak menggunakan bunga yang 

busuk serta jauh keberadannya di dalam kawasan hutan. 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengambilan organ bunga Tulip Afrika 

Jenis jaringan yang diambil adalah bunga tanaman Tulip Afrika. 

Bunga yang diambil dari tanaman Tulip Afrika sebanyak 2 kg. Bunga yang 

diambil sebagai sampel adalah bunga yang sehat, bebas cacat, dan bebas dari 

serangan hama penyakit. Bunga diambil secara acak dari 10 pohon, dan masing-

masing pohon diambil sampai beratnya mencapai 2 kg. Setelah jaringan tersebut 

sudah diambil, kemudian sampel tersebut dimasukkan ke dalam kantong sampel. 
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3.4.2. Preparasi jaringan bunga Tulip Afrika 

Setelah jaringan bunga tanaman Tulip Afrika didapatkan, kemudian sampel 

tersebut dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan kontaminasi dan 

kotoran di permukaan sampel. Kemudian sampel dikeringkan dibawah sinar 

matahari selama 84 jam (7 hari) hingga mendapatkan berat yang konstan. 

Selanjutnya sampel yang telah kering dipotong potong dengan menggunakan 

pisau dan ditepungkan dengan menggunakan blender sampai menjadi serbuk. 

Serbuk kemudian diayak menggunakan ayakan dengan kerapatan 200 mesh 

sehingga didapatkan serbuk halus dan homogen. 

 

 

3.4.3. Proses Maserasi 

Maserasi dilakukan dengan menimbang sampel bunga Tulip Afrika yang 

telah dihaluskan sebanyak 250 gr, sampel kemudian dimasukkan kedalam bejana 

maserasi dan dilarutkan dengan 500 mL etanol 96% selama 72 jam pada suhu 

ruangan. Pelarut etanol 96% dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, 

terutama dalam penggunaannya sebagai pelarut, yaitu kemampuannya untuk 

melarutkan banyak senyawa organik dan anorganik, stabilitasnya yang baik, serta 

kemampuan untuk menguap dengan cepat. Selama proses maserasi, dilakukan 

pengadukan menggunakan shaker selama 15 menit setiap hari. Setelah maserasi 

selesai, kemudian larutan disaring dengan menggunakan kertas saring berukuran 2 

micron. 

 

 

3.4.4. Proses Evaporasi 

Evaporasi adalah suatu proses yang tujuannya untuk memekatkan suatu 

larutan yang terdiri atas pelarut (solvent) yang volatile dan zat terlarut (solute) 

yang non volatile (Widjaja, 2010). Setelah sampel jaringan bunga Tulip Afrika 

selesai di maserasi, maka hal selanjutnya dilakukan evaporasi dengan cara 

menguapkan pelarut dengan menggunakan vakum rotary avapator dengan suhu 

40°C selama 24 jam. Tujuan evaporasi adalah untuk meningkatkan larutan, 

memperkecil volume larutan, dan menurunkan aktivitas air. 
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3.4.5. Analisis GC-MS  

Identifikasi atau pencarian senyawa bioaktif bunga Tulip Afrika dilakukan 

dengan analisis pertama yaitu uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry). GC-MS merupakan teknik kromatografi gas yang digunakan 

bersama dengan spektrometri massa. Analisis GC-MS dilakukan menggunakan 

tipe Shimadzu® GCMS-QP2010 SE Single Quadrupole (SE). Konfigurasi awal 

pada mesin GC diatur pada suhu 60°C (kolom) menggunakan kolom Agilent 

19091S433 dengan Flow Rate 1 mL/min selama 45 menit dan ukuran 10 

mikroliter melalui injeksi berukuran 1 mikroliter. Konfigurasi mesin MS diatur 

pada mode normal, dengan waktu 650 menit, suhu utama 230°C (max 250°C) dan 

suhu Quad 150°C (max 200°C). Penggunaan kromatografi gas dilakukan untuk 

mencari senyawa yang mudah menguap pada kondisi vakum tinggi dan tekanan 

rendah jika dipanaskan.  

 

 

3.4.6. Analisis LC-MS 

LC-MS (Liquid  chromatography-mass spectrometry) adalah teknik analisis 

yang menggabungkan kemampuan pemisahan fisik dari kromatografi cair dengan 

spesifitas deteksi spektrometri massa. Kromatrografi cair memisahkan komponen-

komponen sampel dan kemudian ion bermuatan dideteksi oleh spectrometer 

massa. Penggunaan spektrometri massa yaitu untuk menentukan bobot molekul, 

rumus molekul, dan menghasilkan molekul  bermuatan (Darmapatni et al., 2016). 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mesin tipe ACQUITYUPLC® 

H-Class System (waters, USA) yang dilengkapi dengan MS Xevo G2-SQTof 

(waters, USA).  Penggunaan normal alat LC-MS yakni dengan volume 5 

mikroliter berukuran 0,2 mikrometer dengan suhu penguapan 50°C (Kolom) dan 

25°C (Room) dengan Flow Rate 0,2 ml/menit selama 23 menit. Penggunaan dari 

uji LC-MS karena memiliki keuntungan yakni dapat menganalisis lebih luas 

berbagai komponen, seperti senyawa termal labil, polaritas tinggi atau bermassa 

molekul tinggi, bahkan juga protein (Himawan, 2010).  
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3.5. Analisis Data 

3.5.1. Jenis Senyawa Bioaktif 

Identifikasi senyawa bioaktif dilakukan berdasarkan data spektroskopi 

menggunakan aplikasi Masslynx dan basis data Masshunter. Masslynx adalah 

aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengendalikan peralatan analitis 

termasuk membantu akuisisi data dan transformasi data yang diproduksi oleh 

Waters Corporation.  

 

 

3.5.2. Khasiat Medis (Medical Properties) 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan studi literatur berupa Google 

Schoolar, PubChem, website PubMed, National Institute of Standards and 

Tecnology (NIST) dan Chemspider. Jenis metode penelitian yang dipilih adalah 

deskriptif analisis, deskriptif analisis adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya dengan melakukan analisis 

dan membuat kesimpulan yang berlaku.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis penulis tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

analisis kandungan bioaktif bunga Tulip Afrika  asal TNBBS sebagai bahan baku 

obat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis GC-MS dan LC-MS dengan pelarut etanol 96% bahwa 

ekstrak bunga Tulip Afrika mengandung 11 senyawa bioaktif yang tergolong 

kedalam beberapa kelompok yaitu flavonoid (Benzenesulfonamide, 2 Nitro-

N-Phen Yl- 6-Oxa-1 Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy-), alkaloid (4-

Methyl-2-oxo-2H-chromen-7-yl 2-acetamido-2-deoxy-3-O-β-D-

galactopyranosyl-α-D-galactopyranoside , 3-BHA, 6-Oxa-1 

Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy- Alpha.-D Glucopyranoside, Methyl 

3,6-Anhydro- (Cas), 1,2,4,5 Tetramethyl 1,2,4,5 Tetraazinane, 1,2,4,5-

Tetrazine, Hexahydro-1,2,4,5 Tetramethyl-, 1,2,2 

Trimethylcyclopropylamine), asam amino (8,9,9,10,10,11 Hexafluoro-4,4 

Dimethyl -3,5 Dioxatetracyclo[5.4.1.0( 2,6).0(8,11)]Dodecane, Iridoid (2-

Methyl-2-propanyl 4-(20-azido-3,6,9,12,15,18-hexaoxaicos-1-yl)-1-

piperazinecarboxylate). 

2. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam bunga Tulip Afrika memiliki 6 

medical properties yaitu antiinflamasi (Benzenesulfonamide, 2 Nitro-N-Phen 

Yl- 6-Oxa-1 Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy-, 8,9,9,10,10,11 

Hexafluoro-4,4 Dimethyl -3,5 Dioxatetracyclo[5.4.1.0( 

2,6).0(8,11)]Dodecane, 1,2,4,5-Tetrazine, Hexahydro-1,2,4,5 Tetramethyl-, 3-

BHA) antimikroba  (6-Oxa-1 Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy- Alpha.-D 

Glucopyranoside, Methyl 3,6-Anhydro- (Cas), antioksidan (6-Oxa-1 

Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy- Alpha.-D Glucopyranoside, Methyl 
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3,6-Anhydro- (Cas), 3-BHA), antiseptik (1,2,4,5 Tetramethyl 1,2,4,5 

Tetraazinane), antibakteri (1,2,4,5-Tetrazine, Hexahydro-1,2,4,5 Tetramethyl-

) , antikanker (1,2,4,5-Tetrazine, Hexahydro-1,2,4,5 Tetramethyl-), 

antikolinergik (1,2,2 Trimethylcyclopropylamine), dan antiradang 

(Benzenesulfonamide, 2 Nitro-N-Phen Yl- 6-Oxa-1 

Azabicyclo[3.1.0]Hexane, -Methoxy-). 

 

 

5.2. Saran 

Tulip Afrika sangat potensial sebagai kandidat obat berbagai jenis penyakit 

mematikan. Namun demikian, untuk menguji keamanan penggunaannya perlu 

dilakukan uji toksisitas untuk mendeteksi efek yang muncul setelah dilakukan 

treatmen menggunakan senyawa bioaktif ekstrak bunga Tulip Afrika.  
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